EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) VOL. 10, NO. 01, 2026

PENGARUH DISIPLIN, LINGKUNGAN DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP ETOS KERJA ISLAMI DI RS MUHAMMADIYAH PONOROGO

Titah Nurrahma', Titi Rapiniz, Sujiono3
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Email : titahnurrahma@gmail.com' titi.rapini@gmail.com” sujiono16656@gmail.com’

Abstract

Islamic work ethic is an important part in improving the quality of health services, especially for
nursing staff who have a strategic role in providing direct services to patients. However, various
factors such as work discipline, work environment, and work motivation often influence the
strength or weakness of the implementation of Islamic work ethic in the hospital environment.
This study aims to analyze the influence of Work Discipline, Work Environment, and Work
Motivation on Islamic Work Ethic among nursing staff at Muhammadiyah Ponorogo Hospital.
The research method used is a quantitative approach with an associative research design. The
research sample amounted to 65 nursing staff using a total sampling technique. Data collection
was carried out through questionnaires, then analyzed using multiple linear regression with the
help of the SPSS program version 25, as well as instrument testing and classical assumption
testing. The results of the study indicate that Work Discipline, Work Environment, and Work
Motivation have a positive and significant effect on Islamic Work Ethic both partially (t-test) and
simultaneously (F-test). The R? value of 0.672 indicates that 67.2% of the variation in Islamic
Work Ethic is influenced by these three variables, while the remaining 32.8% is influenced by
other variables outside the study. In conclusion, increasing discipline, improving the work
environment, and strengthening work motivation have important contributions in shaping the
Islamic work ethic of nursing staff at Muhammadiyah Ponorogo Hospital. These findings
provide implications for management to strengthen Islamic value-based coaching programs in
an effort to improve the quality of hospital services.
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1. PENDAHULUAN

Ke be rhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
(SDM), kare na pe ningkatan kompe te nsi te naga ke rja be rdampak langsu ng pada kine rja dan
pencapaian tujuan organisasi (Sakti, 2023). RS Mu hammadiyah Ponorogo se bagai institu si
ke se hatan be rbasis Islam me ne kankan pentingnya SDM yang profe sional, unggul, dan
be re tika Islami. E tos ke rja Islami menjadi landasan utama dalam me njalankan pe layanan,
be rorie ntasi pada nilai ibadah, ke jujuran, amanah, disiplin, dan ke rja ke ras se su ai ajaran Al-
Qur’an dan Sunnah Fatmawati (2020).

Disiplin ke rja me njadi faktor pe nting yang me me ngaru hi e fe ktivitas organisasi, kare na
me nce rminkan ke patu han karyawan te rhadap aturan, waktu ke rja, dan standar ope rasional.
Dalam pe rspe ktif Islam, disiplin me ru pakan bagian dari ibadah dan tanggu ng jawab moral. Di
RS Mu hammadiyah Ponorogo, disiplin me njadi pe ne ntu ke be rhasilan pe layanan ke se hatan
yang haru s te pat waktu, profe sional, dan te rorganisir. Se lain disiplin, lingku ngan ke rja ju ga
me me ngaru hi pe mbe ntu kan e tos kerja Islami (He rmayanti et al., 2022). Lingku ngan ke rja
yang kondu sif se cara fisik mau pu n nonfisik, se rta bu daya organisasi yang se su ai nilai Islami,
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akan me ndu kung ke nyamanan, motivasi, dan produ ktivitas karyawan. Motivasi ke rja, baik
intrinsik maupun e kstrinsik juga be rperan me ningkatkan se mangat be ke rja se cara ikhlas,
profe sional, dan be rtanggu ng jawab (Bu stomi, 2024).

Pe ne litian ini dilaku kan karena rele van de ngan kondisi nyata di RS Mu hammadiyah
Ponorogo se bagai le mbaga ke se hatan be rbasis nilai Islam, dimana e tos ke rja Islami me njadi
tolak ukur penting untu k me mastikan bahwa pe layanan yang dibe rikan profe sional, jujur,
amanah, serta berorientasi pada nilai ibadah. Namun, berdasarkan wawancara awal
dite mu kan permasalahan se perti ke te rlambatan masuk kerja, tu gas tidak sesuai jobde sk,
menurunnya semangat kerja akibat ke tidakdisiplinan rekan, serta kurang e fektifnya
komu nikasi saat ove rload pasie n. Kondisi ini me nunju kkan tantangan dalam aspe k disiplin,
lingku ngan, dan motivasi ke rja yang be rpote nsi me me ngaru hi e tos ke rja Islami karyawan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh disiplin kerja,
lingkungan ke rja, dan motivasi te rhadap etos kerja Islami di RS Muhammadiyah Ponorogo,
dengan judul “Pengaruh Disiplin, Lingkungan dan Motivasi Kerja terhadap Etos Kerja
Islami di RS Muhammadiyah Ponorogo”.

2. KAJIAN PUSTAKA
Manajemen

Manaje me n me ru pakan suatu proses yang me liputi pe re ncanaan, pe ngorganisasian,
pe ngimple me ntasian, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi me lalui
pe manfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara e fektif dan e fisien
(George R. Terry, 2013). Manajemen juga dapat dipahami sebagai pengendalian dan
pe manfaatan se luruh faktor dan sumber daya yang dipe rlu kan se suai pe re ncanaan untuk
me nye le saikan tujuan yang telah ditetapkan (Hariyani, 2021). Dalam pe laksanaannya,
manaje men dijalankan melalui be berapa fungsi, yaitu forecasting (peramalan), planning
(perencanaan), assembling resources (pengumpulan sumber daya), organizing
(pe ngorganisasian), dire cting (pengarahan), actuating (pelaksanaan), dan controlling
(pe nge ndalian). Seluruh fungsi tersebut bertujuan untuk mengurangi risiko dan
perubahan di masa de pan, me mfoku skan ke giatan pada sasaran, me njamin e fe ktivitas dan

e fisie nsi pe ncapaian tu ju an, se rta me mu dahkan prose s pe ngawasan dalam organisasi (Arifin
& Hadi, 2015).

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manaje me n Sumbe r Daya Manu sia (MSDM) adalah prose s pe nge lolaan te naga ke rja
me lalui pe re ncanaan, pe ngorganisasian, pe laksanaan, dan pe nge ndalian agar karyawan dapat
be ke rja se cara e fe ktif dan e fisien dalam me ncapai tujuan organisasi (Hidayat & A. Anwar,
2024). MSDM tidak hanya mencakup proses perekrutan, tetapi juga seluruh siklus
pegawai mulai dari perencanaan kebutuhan, seleksi, penempatan, pelatihan dan
pe nge mbangan, hingga pe mberhentian (Salasiah et al., 2020). Fungsi utama MSDM
me liputi perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, penge mbangan kompe te nsi
me lalui pe latihan, pe mbe rian motivasi, pe ngorganisasian tu gas, pe ngawasan se rta e valu asi
kinerja, pemberian kompensasi, pengelolaan hubungan kerja, dan peme liharaan
ke se lamatan serta ke sehatan kerja (Rubi Babullah, 2024). Fungsi-fungsi ini bertujuan
me nciptakan SDM yang be rku alitas, produ ktif, dan be rdaya saing. Me nurut Larasati (2019),
tujuan MSDM me ncakup tujuan sosial, tujuan organisasi, tujuan fungsional, dan tujuan
individual. Ke e mpat tujuan ini saling be rkaitan untuk me nciptakan ke se imbangan antara
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ke pe ntingan pe ru sahaan dan ke bu tu han karyawan se hingga te rcipta lingku ngan ke rja yang
harmonis dan me ndu ku ng pe ncapaian visi dan misi organisasi.

Etos Kerja

E tos kerja adalah semangat dan sikap seseorang dalam bekerja yang didasari oleh
nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, kerja keras, dan profesionalisme (Jusuf &
Santoso, 2010). Etos kerja mencerminkan kebiasaan serta ke yakinan individu atau
ke lompok dalam me laksanakan tu gas se cara konsiste n untuk me ncapai tujuan. E tos ke rja
terbe ntu k dari pengaruh budaya, ke biasaan, dan nilai moral yang diyakini, serta be rfu ngsi
se bagai penentu kualitas dan hasil kerja seseorang. Dalam konteks Islam, etos kerja
dipandang se bagai bagian dari ibadah se hingga se tiap pe ke rjaan dilaku kan de ngan niat yang
ikhlas dan penuh tanggung jawab untuk memperoleh ridha Allah SWT. Etos kerja
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor inte rnal
me liputi motivasi pribadi, se mangat, nilai yang dianut, serta kondisi fisik dan me ntal
individu. Se dangkan faktor e kste rnal me ncaku p lingkungan ke rja, re kan kerja, ke bijakan
organisasi, se rta pe nghargaan atau insentif yang dapat me ndorong me ningkatnya se mangat
ke 1ja.

Etos Kerja Islami

E tos ke rja Islami adalah sikap dan se mangat ke rja se orang mu slim yang be rlandaskan
ke yakinan bahwa be ke rja me ru pakan bagian dari ibadah untuk me mperole h ridha Allah
SWT. Etos kerja ini mence rminkan perilaku kerja yang dilandasi nilai-nilai Islam se pe rti
ke jujuran, amanah, tanggung jawab, kerja keras, serta keikhlasan, sehingga pe ke rjaan
dilaku kan de ngan pe nuh de dikasi dan orie ntasi pada ke be rkahan (Zainal, 2017). E tos ke rja
Islami dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain agama yang me mbe ntuk moral dan
prinsip kerja, budaya kerja yang memengaruhi kebiasaan pegawai, disiplin dalam
me laksanakan tu gas se suai aturan, lingkungan ke rja yang kondu sif, se rta motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik yang me ndorong pe ningkatan kinerja sesuai nilai Islami (Nurcholis,
2020). Indikator e tos ke rja Islami me lipu ti ke rja ke ras, disiplin, ke ju juran, tanggu ng jawab,
serta sikap rajin dan te kun dalam me njalankan tu gas se cara konsisten. Se luruh indikator
tersebut mencerminkan karakter pekerja muslim yang profesional, produktif, dan
be rkomitme n te rhadap nilai ibadah dalam se tiap aktivitas pe ke rjaannya.
Disiplin Kerja

Disiplin ke rja adalah sikap dan perilaku karyawan dalam me matu hi aturan, prose dur,
serta standar organisasi agar tujuan dapat dicapai secara optimal. Disiplin me miliki pe ran
penting kare na me ningkatkan kinerja dan me mbantu pe gawai bekerja sesuai tanggung
jawabnya (Suryawan & Salsabilla, 2022). Disiplin kerja terdiri dari beberapa jenis, yaitu
disiplin diri yang muncul dari ke sadaran pribadi, disiplin ke lompok, disiplin pre ve ntif untuk
me nce gah pelanggaran, disiplin korektif untuk memperbaiki kesalahan, dan disiplin
progre sif berupa sanksi berjenjang bagi pelanggaran berulang. Faktor-faktor yang
me me ngaru hi disiplin ke rja me lipu ti lingku ngan ke rja, ke je lasan prose dur dan pe ratu ran,
serta tanggung jawab pribadi. Indikator disiplin kerja mencakup ketepatan waktu,
ke patuhan pada SOP dan aturan organisasi, ke mampuan me mpe rbaiki ke salahan, serta
tanggu ng jawab te rhadap pe ke rjaan (Hasibu an, 2013).
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Lingkungan Kerja

Lingkungan ke rja adalah seluruh kondisi di se kitar te mpat ke rja yang me me ngaru hi
kine rja karyawan, baik se cara langsu ng mau pun tidak langsung, me ncakup aspe k fisik dan
nonfisik seperti fasilitas, alat kerja, hubungan antar karyawan, dan suasana kerja.
Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung akan meningkatkan motivasi dan
produ ktivitas, se dangkan lingkungan yang buruk dapat me nurunkan kinerja. Lingkungan
kerja terbagi menjadi lingkungan fisik, seperti pencahayaan, suhu, ruang kerja, dan
peralatan, serta lingkungan nonfisik yang mencakup komunikasi, hubungan sosial,
du kungan atasan, dan su asana ke rja. Faktor yang me me ngaru hi lingku ngan ke rja antara lain
ke be rsihan, fasilitas, motivasi, dan ke disiplinan. Indikator lingkungan kerja yang baik
me liputi terse dianya sarana dan fasilitas me madai, pe ncahayaan dan sirkulasi udara yang
baik, kebersihan, serta hubungan kerja harmonis sehingga tercipta kenyamanan dan
produ ktivitas optimal.

Motivasi

Motivasi adalah dorongan atau kekuatan dalam diri sese orang yang me me ngaru hi
perilakunya untuk be rtindak me ncapai tujuan terte ntu. Motivasi kerja be rperan pe nting
dalam me ningkatkan se mangat dan kinerja karyawan, baik yang berasal dari faktor inte rnal
maupun eksternal (Kurniasari, 2018). Pe mberian motivasi dalam organisasi be rtujuan
untu k me ningkatkan moral dan ke puasan ke rja, produ ktivitas, ke disiplinan, serta me njaga
stabilitas tenaga kerja. Motivasi dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang mendukung,
pe nghargaan atas pre stasi, dan rasa tanggung jawab karyawan (Hasibuan, 2017). Indikator
motivasi me liputi pemenuhan kebutuhan fisiologis seperti gaji dan kenyamanan kerja,
ke bu tu han sosial be rupa hubungan kerja yang harmonis, ke bu tu han pe nghargaan be rupa
pe ngaku an atas hasil kerja, serta ke re laan be ke rja se cara ikhlas dan me njadikan pe ke rjaan
se bagai ibadah. Te rpe nuhinya indikator terse but akan me ningkatkan motivasi kerja dan
me ndu ku ng ke be rhasilan organisasi. (Wu landari, 2015).

3. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
terukur melalui analisis statistik (Priadana & Sunarsi, 2021). Objek penelitian adalah
seluruh perawat RSU Muhammadiyah Ponorogo, yang dilaksanakan mulai 3 Juli hingga
Se ptembe r 2024. Rumah sakit yang be rlokasi di Jl. Dipone goro No.50 Ponorogo ini dipilih
karena perawat memiliki peran penting dalam pelayanan ke sehatan dan be rinte raksi
langsung dengan pasien, sehingga kualitas etos kerja sangat berpengaruh terhadap
ke puasan pasien dan citra rumah sakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk me nge tahui
pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap etos kerja Islami
te naga ke pe rawatan RSU Mu hammadiyah Ponorogo.

Populasi dan Sampel Penelitian

Popu lasi pene litian ini adalah seluruh perawat RSU Muhammadiyah Ponorogo yang
berjumlah 161 orang. Kare na ju mlah popu lasi cu ku p be sar, maka pe ne litian me nggu nakan
sampe | yang dipilih me lalui te knik proporsional random sampling, yaitu pe ngambilan sampe |
se cara acak de ngan proporsi yang se imbang di se tiap ke lompok pe rawat. Pe ne ntu an ju mlah
sampe | me nggu nakan rumu s Slovin de ngan tingkat ke salahan 10% dan tingkat ke pe rcayaan
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90%, sehingga diperoleh jumlah sampel 61,68 dan dibulatkan menjadi 62 re sponden.
De ngan de mikian, pe ne litian ini me libatkan 62 perawat se bagai re pre se ntasi dari popu lasi
pe ne litian.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data se kunder. Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner berdasarkan
indikator variabe | pe ne litian, se suai de ngan pe ndapat Su giyono (2017), bahwa data primer
me rupakan data yang diberikan langsung ke pada pengumpul data. Sementara itu, data
se kunder dipe role h dari sumber yang te lah te rse dia, se pe rti buku lite ratur, artike 1 jurnal,
dan pene litian terdahulu. Data se kunder tidak dipe role h langsung dari obje k pe ne litian,
tetapi berasal dari dokumen atau publikasi yang sudah ada sebagai bahan pendukung
pe ne litian.

Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dalam penelitian ini digunakan untuk me mperoleh
informasi yang dipe rlu kan guna me njawab rumu san masalah se cara siste matis dan aku rat.
Te knik yang digu nakan me lipu ti obse rvasi, yaitu pe ngamatan langsung te rhadap lokasi dan
kondisi objek penelitian; wawancara, yaitu pengumpulan informasi melalui pe rtanyaan
ke pada re sponde n; studi pustaka, yaitu penelusuran sumber tertulis seperti buku dan
pe ne litian re le van untuk me mpe rku at landasan te ori; se rta ku e sioner, yaitu pe nye baran
daftar pe rtanyaan ke pada re sponde n gu na me mpe role h data me nge nai opini, pe rilaku, atau
sikap. Kuesioner dise barkan me nggunakan le mbar fisik dan tautan Google Form dengan
skala Like rt 1-5 untuk me nilai pe rnyataan be rdasarkan indikator variabe I, mu lai dari sangat
setuju (5) hingga sangat tidak setuju (1). Teknik ini dipilih karena e fisien dan mampu
me nye diakan data yang le bih spe sifik untu k ke bu tu han pe ne litian.

Definisi Operasional Variabel

Pe ne litian ini me nggu nakan variabel inde pe nde n dan de pe nden yang dide finisikan
se cara operasional agar dapat diukur secara jelas. Disiplin kerja (X1) diartikan se bagai
ke patuhan se seorang terhadap aturan dan tata tertib organisasi untuk mencapai tujuan,
yang diukur melalui indikator konsistensi ke hadiran, ke taatan prose dur, tindakan kore ktif,
dan tanggung jawab. Lingkungan kerja (X2) adalah kondisi alat, fasilitas, suasana, serta
hu bu ngan antar re kan ke rja yang me mpe ngaru hi ke nyamanan dan e fe ktivitas ke rja, diukur
me lalui indikator sarana prasarana, fasilitas, suasana kerja, dan hubungan antar rekan.
Motivasi (X3) me rupakan dorongan dalam diri individu untuk me lakukan ke giatan de mi
mencapai tujuan, diukur melalui indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial,
pe nghargaan, dan kerelaan kerja. Sementara itu, Etos Kerja Islami (Y) adalah se mangat
ke rja be rdasarkan nilai dan norma Islam, yang diu kur me lalui indikator ke rja ke ras, disiplin,
jujur, tanggu ng jawab, rajin, dan te kun.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah seluruh kuesioner terkumpul melalui proses
pe nge lompokan data, tabu lasi, pe nyajian data, dan perhitungan statistik untuk me njawab
rumusan masalah serta menguji hipotesis. Pengolahan data dilakukan me nggunakan
program SPSS. Analisis instru me n me ncakup uji validitas de ngan te knik kore lasi produ ct
mome nt, di mana ite m dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel pada o = 0,05, serta uji
re liabilitas menggunakan Cronbach Alpha untuk memastikan konsistensi jawaban
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re sponde n. Sebelum re gresi, dilakukan uji asumsi klasik yang te rdiri dari uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov) untuk memastikan residual berdistribusi normal, wuji
mu Itikoline aritas untu k me mastikan ke tiadaan korelasi tinggi antar variabel inde penden
(Tolerance > 0,1 dan VIF < 10), se rta uji he te roske dastisitas me nggu nakan Gle jse r de ngan
krite ria Sig. > 0,05. Se lanju tnya digu nakan analisis re gre si line ar be rganda de ngan rumus:

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Rumus digunakan untuk mengukur pengaruh disiplin ke rja, lingkungan kerja, dan
motivasi te thadap e tos ke rja Islami. Se lain itu, koe fisie n de te rminasi (R?) digu nakan untuk
me nge tahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen,
de ngan nilai berkisar antara 0—1. Se dangkan, Pe ngu jian hipote sis dilaku kan melalui Uji t
untuk melihat pengaruh masing-masing variabel secara parsial dan Uji F untuk me lihat

pengaruh variabel inde pe nden se cara simu ltan, de ngan krite ria signifikan jika nilai Sig. <
0,05.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Responden

Re sponde n me nje laskan karakte ristik re sponde n yang me njadi obje k pe ne litian, yaitu
tenaga ke perawatan di RS Muhammadiyah Ponorogo. Pene litian ini me libatkan 65 orang
pe rawat yang dipilih se bagai sampe 1 se suai de ngan krite ria pe ne litian. Pe nyajian informasi
ini bertujuan untuk memberikan deskripsi de mografis mengenai tenaga ke perawatan
se bagai dasar dalam me nganalisis pe ngaruh disiplin kerja, lingkungan ke rja, dan motivasi
ke rja te thadap e tos ke rja Islami di lingku ngan RS Mu hammadiyah Ponorogo.

a) Jenis Ke lamin
Je nis ke lamin re sponde n me nu nju kkan komposisi pe rawat yang be rpartisipasi dalam
pe ne litian be rdasarkan kate gori laki-laki dan pe re mpu an.
Tabe | 2. Distribu si Re sponde n Be rdasarkan Je nis Ke lamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 24 36.9%
Pe re mpu an 41 63.1%
Total 65 100%

Berdasarkan data penelitian, dari total 65 responden, terdapat 24 orang (36,9%)
be rjenis ke lamin laki-laki dan 41 orang (63,1%) berjenis ke lamin pere mpuan. Hal ini
me nu nju kkan bahwa mayoritas te naga ke pe rawatan RS Mu hammadiyah Ponorogo adalah
perempuan. Komposisi tersebut menggambarkan bahwa peran perawat pere mpuan
le bih dominan dalam me mbe rikan pe layanan ke se hatan di ru mah sakit te rse bu t.

b) Usia Re sponde n
U sia re sponde n me nu nju kkan se baran te naga ke pe rawatan be rdasarkan ke lompok
umu r produ ktif.
Tabe | 2. Distribu si Re sponde n Be rdasarkan U sia

Usia Jumlah Persentase
21-32 Tahun 30 46.2%
33-44 Tahun 34 52.3%
Total 1 1.5%
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Be rdasarkan data penelitian, se bagian be sar pe rawat berada pada ke lompok u sia
33—44 tahu n se banyak 34 orang (52,3%), ke mu dian ke lompok usia 21-32 tahu n se banyak
30 orang (46,2%), dan ke lompok usia 45-55 tahun se banyak 1 orang (1,5%). Hasil ini
me nunju kkan bahwa mayoritas re sponden berada pada rentang usia produktif 21-44
tahun, yaitu masa aktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab se bagai te naga
ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo.

Variabel Penelitian
1. Variabe | Disiplin Ke rja (X;)
Variabe 1 Disiplin Ke rja (X;) diukur melalui e mpat pe rnyataan me nggu nakan skala
Likert 1-5 untuk menilai tingkat ke disiplinan te naga ke perawatan RS Mu hammadiyah
Ponorogo.

Tabe 1 3. Tanggapan Re sponde n te rhadap Variabe | Disiplin Ke rja
Jawaban Sampel | Skor Rata-
STS [ TS| N | S [SS rata
l. | Saya selalu datang | O 2 103825 65 281 4.32
sesuai dengan jam yang
di te ntu kan
2. | Dalam bekerja saya| O 1 | 0 |37]27 65 285 4.38
selalu  me mpe rhatikan
prosedur kerja yang
te lah di te tapkan rumah
sakit.
3 | Saya menerima sanksi 1 4 | 014713 65 262 4.03
jika me langgar
pe raturan yang su dah di
te tapkan
4. | Saya selalu melakukan| O 2 | 0]35]28 65 284 4.37
tanggung jawab sesuai
tu gas saya.

No Pertanyaan

Be rdasarkan hasil tanggapan re sponde n, dipe role h skor rata-rata be rkisar antara 4,03
hingga 4,38, yang menunjukkan kate gori baik. Pernyataan terkait ketepatan waktu
me mpe role h rata-rata 4,32, me nunjukkan bahwa pe rawat me miliki ke disiplinan tinggi
dalam hadir se suai jadwal. Pe rnyataan ke patu han te rhadap prose dur ke rja me mpe role h
nilai tertinggi 4,38, menggambarkan konsistensi tenaga keperawatan mengikuti SOP
rumah sakit. Pernyataan mengenai kesediaan menerima sanksi atas pelanggaran
me mpe role h nilai 4,03, me nunjukkan pe mahaman terhadap aturan dan konse ku e nsi.
Se dangkan pe rnyataan te rkait pe laksanaan tanggung jawab me ndapatkan rata-rata 4,37,
me nunjukkan komitmen tinggi dalam me laksanakan tugas. Se cara ke se luruhan, hasil
me nu nju kkan bahwa disiplin ke rja te naga ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo
berada pada tingkat tinggi, sejalan dengan pendapat Siswanto (2021) bahwa disiplin
me ru pakan ke patuhan te rhadap pe raturan yang me ndorong te rciptanya kine rja dan e tos
ke rja yang optimal.
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2. Variabe ] Lingku ngan Ke rja (X3)
Variabel Lingkungan Kerja (X;) mencerminkan kondisi fisik dan nonfisik di
lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan kinerja tenaga
ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo.
Tabe | 4. Tanggapan Re sponde n te rhadap Variabe | Lingku ngan Ke rja
Jawaban Sampel | Skor Rata-
STS | TSN | S [SS rata

No Pertanyaan

1. | Te mpat kera saya

dile ngkapi demgan o191 g 139 17| 65 | 259 | 3.98
peralatan  kerja  yang
me madai.
2. | Te mpat ke rja saya
me nye diakan fasilitas

umum yang bersih dan
nyaman seperti tempat
be ribadah, te mpat istirahat,
toile t.

3 | siklus udara,pe ne rangan,
dan kebersihan di tempat
kerja saya sudah cukup
nyaman u ntu k be raktivitas.
4. | Saya dan rekan kerja saya
me miliki hubungan kerja| 0 1 | 043 |21 65 279 | 4.29
yang baik dan kompak

0 1 | 0]43 |21 65 279 | 4.29

0 2 | 0] 46 17 65 273 | 4.20

Be rdasarkan hasil tanggapan re sponde n, dipe role h skor rata-rata antara 3,98 hingga
4,29, yang me nunjukkan kate gori baik. Pernyataan mengenai ke te rse diaan pe ralatan
kerja memperoleh nilai 3,98, menunjukkan bahwa fasilitas kerja dinilai me madai
me skipun masih ada ruang untuk peningkatan. Fasilitas umum se perti te mpat ibadah,
ruang istirahat, dan toilet dinilai baik dengan nilai 4,29, demikian pula kondisi fisik
ruangan se perti sirku lasi u dara dan pe ncahayaan de ngan nilai 4,20, yang me nu nju kkan
kenyamanan lingkungan kerja. Selain itu, hubungan kerja antar rekan sejawat
me mpe role h nilai 4,29, me nggambarkan ke kompakan dan ke rja sama yang baik. Se cara
ke se luru han, lingkungan kerja di RS Muhammadiyah Ponorogo dinilai kondusif dan
mendukung pelaksanaan tugas tenaga keperawatan, sejalan dengan pendapat
Se darmayanti (2017) dan Nitise mito (2018) bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan
harmonis dapat me ningkatkan se mangat, produ ktivitas, dan tanggu ng jawab karyawan.

3. Variabe I Motivasi Ke rja (X3)
Variabe | Motivasi Kerja (X3) mengukur tingkat dorongan internal dan e kste rnal
yang me me ngaru hi se mangat ke rja te naga ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo.
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Tabe 1 5. Tanggapan Re sponde n te rhadap Variabe 1 Motivasi Ke rja
Jawaban Sampel | Skor Rata-
STS [TS [N [ S [SS P rata

No Pertanyaan

1. | Saya merasa ke butuhan
dasar seperti  waktu
istirahat, gaji, dan upah| O 11 |1 (4211 65 248 | 3.82
yang saya dapatkan sudah
cu ku p dan te rpe nu hi.

2. | Saya sangat senang dan
me mbuat saya se mangat
be ke rja ke tika
me ndapatkan support | O 0 |1 (4222 65 281 | 4.32
(dorongan) dari ke luarga,
pasangan, rekan kerja,
pimpinan.

3 | Saya merasa termotivasi
jika mendapatkan pujian
dan  pengakuan atas
pe ncapaian saya

4. | Saya be kerja de ngan niat
tulus dan  me yakini
bahwa pekerjaan saya| O 0 |3 ]38]24 65 281 | 4.32
adalah bagian dari ibadah
ke pada Allah SWT.

0 3 |3 1]43]16 65 267 | 4.11

Be rdasarkan hasil tanggapan re sponde n, dipe role h skor rata-rata antara 3,82 hingga
4,32 de ngan kate gori baik, yang me nunju kkan bahwa motivasi ke rja be rada pada tingkat
yang cukup tinggi. Pemenuhan kebutuhan dasar seperti gaji dan waktu istirahat
memperoleh nilai 3,82, menunjukkan bahwa sebagian besar responden me rasa
ke bu tu han dasarnya te rpe nu hi me skipun masih ada ruang pe rbaikan. Dukungan sosial
dari keluarga, rekan kerja, dan pimpinan memperoleh nilai tertinggi yaitu 4,32,
me nandakan bahwa dorongan lingkungan menjadi faktor penting yang me ningkatkan
se mangat kerja. Penghargaan atas prestasi juga dinilai positif dengan skor 4,11,
me nunju kkan bahwa apre siasi menjadi pendorong kinerja. Selain itu, aspe k spiritual
be ru pa ke yakinan bahwa be ke rja adalah ibadah me ndapatkan nilai 4,32, me nggambarkan
bahwa motivasi re ligiu s me njadi ke ku atan u tama dalam me laksanakan tu gas se cara ikhlas
dan be rtanggung jawab. Se cara ke se luru han, motivasi ke rja te naga ke pe rawatan di RS
Mu hammadiyah Ponorogo didukung oleh pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan
sosial, pe nghargaan, dan nilai spiritual, sejalan dengan pandangan Hasibuan (2017) dan
Wu landari (2015) menge nai faktor pe mbe ntuk motivasi kerja dalam mencapai tujuan
organisasi.

4. Variabe 1 E tos Ke rja Islami (Y)
Variabe | E tos Kerja Islami (Y) digunakan untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai
Islam diterapkan oleh tenaga keperawatan dalam menjalankan tugas di RS
Mu hammadiyah Ponorogo. Menurut Jusuf & Santoso (2010), etos kerja Islami
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me ru pakan cerminan keimanan yang diwujudkan melalui perilaku kerja yang jujur,
disiplin, te kun, be rtanggu ng jawab, se rta be rorie ntasi pada ke be rkahan dan nilai ibadah.
Se mentara itu, Nurcholis (2020) menje laskan bahwa etos kerja Islami akan muncul
ke tika se se orang me miliki niat yang lurus, bekerja dengan sungguh-sungguh, dan
me njadikan pe ke rjaan se bagai be ntuk pengabdian ke pada Allah SWT. Hasil tanggapan
re sponde n terhadap variabel etos kerja Islami berdasarkan Lampiran 3 disajikan pada
Tabel 6.

Tabe 1 6. Tanggapan Re sponde n te rhadap Variabe 1 E tos Ke rja Islami
Jawaban Sampel | Skor Rata-
STS [TS [N [ S [SS P rata

No Pertanyaan

1. | Saya selalu tidak mudah
menyerah dan berusaha
maksimal dalam
me nye le saikan pe ke rjaan

2. |saya adalah orang yang
disiplin dalam be ke rja

3 | Dalam bekerja saya sangat
me nge de pankan ke ju juran
4. | Saya sangat bersungguh
sungguh dan teliti dalam | O 0 | 312933 65 290 | 4.46
be ke rja

5. | Saya selalu konsisten dan
aktif dalam bekerja tanpa | O 0 | 31]37]25 65 282 | 4.34
me nu nda-nu nda pe ke rjaan
6. | Saya selalu bersungguh-
sungguh, sabar, dan tidak
mudah menyerah dalam
me nghadapi pe ke rjaan

0 0 |3 39]23 65 280 | 4.31

0 1 [ 4 ]42)18 65 272 | 4.18

0 0 | 4]30]31 65 287 | 442

0 0 |4 |34)|27 65 283 | 4.35

Hasil pe ne litian me nunjukkan bahwa re sponde n me miliki e tos kerja Islami yang
tinggi, de ngan skor rata-rata be rkisar antara 4.18 hingga 4.46, yang te rmasu k kate gori baik
hingga sangat baik. Tenaga ke perawatan menunjukkan sikap tidak mudah me nye rah,
disiplin, jujur, teliti, konsisten, dan sabar dalam bekerja, serta selalu berusaha
menye lesaikan tugas dengan maksimal. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq),
ke sunggu han (jiddiyyah), konsiste nsi (istiqamah), dan ke sabaran (sabr) te rce rmin dalam
perilaku kerja mereka sebagai bentuk pengabdian dan ibadah kepada Allah SWT.
Te mu an ini me ndukung pe ndapat Jusuf & Santoso (2010) dan Nurcholis (2020) bahwa
etos kerja Islami berlandaskan keimanan dan dapat membentuk profe sionalisme,
tanggu ng jawab, dan inte gritas dalam pe ke rjaan.

Uji Instrumen

Uji instrumen digunakan untuk analisis data lebih lanjut, dilakukan uji instrumen
untuk mengukur tingkat keabsahan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas) setiap item
pe rnyataan pada ku e sione r. Pe ngu jian instru me n dilaku kan de ngan me nggu nakan program
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SPSS pada tingkat signifikansi 5%, se hingga hanya ite m pe rnyataan yang me me nu hi krite ria
valid dan re liabe | yang digu nakan dalam prose s analisis pe ne litian be riku tnya.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Pengujian

dilaku kan me nggu nakan kore lasi Pe arson Product Moment dengan tingkat signifikansi
5%, di mana ite m dinyatakan valid apabila nilai r hitung le bih be sar dari r tabe 1.

Tabe 1 7. Hasil U ji Validitas Instru me n

Variabel Kode R Hitung = | R Tabel Sig 5% | Keterangan
(df=65-2)

X1 0837 | > 0.244 Valid
o X12 0.908 > 0.244 Valid
Disiplin (X1) X1.3 0.696 > 0.244 Valid
X1.4 0852 | > 0.244 Valid
X2.1 0870 | > 0.244 Valid
. X2 0.746 | > 0.244 Valid
Lingkungan (X2) X2.3 0742 | > 0.244 Valid
X2.4 0704 | > 0.244 Valid
X3.1 0.743 > 0.244 Valid
o X3.2 0726 | > 0.244 Valid
Motivasi Kerja (X3) 373 0.716 > 0.244 Valid
X34 0.763 > 0.244 Valid
Y1 0.795 > 0.244 Valid
Y2 0.768 > 0.244 Valid
. . Y3 0.835 > 0.244 Valid
Etos Ke'rja Islami (Y) < 0737 | > 0.244 Valid
Y5 0760 | > 0.244 Valid
Y6 0.768 > 0.244 Valid

Berdasarkan dengan jumlah responden 65, diperoleh r tabel sebesar 0,244.
Be rdasarkan hasil perhitungan SPSS yang ditampilkan pada Tabel 9, seluruh item
pe rnyataan pada variabel Disiplin Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X;), Motivasi Kerja
(X3), dan Etos Kerja Islami (Y) menunjukkan nilai r hitung le bih besar dari r tabel,
dengan rentang nilai 0,696 sampai 0,908. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item
kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen pe ne litian karena
mampu me re pre se ntasikan variabe | yang diu ku r se su ai indikator konse ptu al.

2. Uji Re liabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
kuesioner yang digunakan dalam pe ne litian, agar dapat me mastikan bahwa se tiap bu tir
pe rnyataan me nghasilkan jawaban yang stabil dan dapat dipe rcaya. Pe ngu jian dilaku kan
de ngan me nggu nakan koe fisien Cronbach’s Alpha, di mana instru me n dinyatakan re liabe |
apabila me miliki nilai a le bih be sar dari 0,600.

11
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Tabel 8. Hasil U ji Re liabilitas Instru me n

No Variabel Cronbach Alpha N of Items Keterangan
1. | Disiplin (X1) 0.826 4 Re liabe |
2. | Lingku ngan (X2) 0.755 4 Re liabe |
3. | Motivasi Kerja (X3) 0.686 4 Re liabe |
4. | Etos Kerja Islami (Y) 0.869 6 Re liabe |

Be rdasarkan hasil perhitungan SPSS yang ditampilkan pada Tabel 10, seluruh
variabe | pe ne litian me nunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum, yaitu
Disiplin Kerja (X;) se be sar 0,826, Lingku ngan Ke rja (X3) se be sar 0,755, Motivasi Ke rja
(X3) se besar 0,686, dan E tos Ke rja Islami (Y) se be sar 0,869. De ngan de mikian, se luruh
instrumen pene litian dinyatakan reliabel dan me miliki konsistensi inte rnal yang baik,
se hingga layak digunakan untuk mengukur variabel Disiplin Ke rja, Lingkungan Kerja,
Motivasi Kerja, dan Etos Kerja Islami pada tenaga ke perawatan RS Muhammadiyah
Ponorogo.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik untuk me mastikan bahwa mode 1 re gre si me me nu hi pe rsyaratan
statistik se hingga hasil analisis dapat diinte rpre tasikan se cara valid. Uji Asumsi Klasik
dipe rlukan untuk menilai apakah model re gre si yang digunakan layak digunakan dalam
me ngu kur pengaruh Disiplin Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X3), dan Motivasi Kerja (X3)
terhadap Etos Kerja Islami (Y) pada tenaga ke perawatan RS Muhammadiyah Ponorogo.
Proses pengujian meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji
He te roske dastisitas, yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS pada
tingkat signifikansi 0,05. Hasil dari pengujian ini menjadi dasar untuk me mastikan bahwa
data te lah me me nu hi asu msi dasar re gre si se hingga mode | yang dihasilkan dapat diandalkan
dalam pe narikan ke simpu lan pe ne litian.

1. Uji Normalitas (Ko/mogorov—Smirnov)

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dari model
re gresi berdistribusi normal sehingga analisis regresi dapat dilakukan dengan
pe nde katan parame trik. Pe ngujian menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov (K-S)
dengan dasar pengambilan ke putusan bahwa data dinyatakan be rdistribusi normal jika
nilai Asymp. Sig. (2-taile d) le bih be sar dari 0,05.

Tabe19. Hasil U ji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
U nstandardize d
Residual
N 65
Normal Parame te rs™ Me an 0.0000000
Std. De viation 1.57169217
Most E xtre me | Absolu te 0.066
Difference s Positive 0.066
Ne gative -0.053
Te st Statistic 0.066
Asymp. Sig. (2-taile d)° 0.200¢
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Monte Carlo Sig. (2-[Sig. 0.676
taile d)° 99% Confide nce |Lower 0.664
Inte rval Bound
Upper 0.688
Bound

a. Te st distribu tion is Normal.

b. Calcu late d from data.

c. Lillie fors Significance Corre ction.

d. This is a lowe r bound of the true significance.

e. Lillie fors' me thod based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Be rdasarkan hasil pe rhitu ngan me nggu nakan SPSS yang ditampilkan pada Tabel 11,
diperole h nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig. (2-taile d)
se be sar 0,676, yang ke du anya le bih be sar dari 0,05. De ngan de mikian, dapat disimpu lkan
bahwa data re sidu al be rdistribusi normal. Hasil ini me nunju kkan bahwa mode| re gre si
dalam pene litian me nge nai pe ngaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja terhadap E tos Ke rja Islami pada te naga ke pe rawatan RS Mu hammadiyah Ponorogo
te lah me me nu hi asu msi normalitas dan layak digu nakan untu k analisis le bih lanju t.

2. Uji Mu ltikoline aritas (7ole rance & VIF)

Uji Multikoline aritas dilakukan untuk me mastikan bahwa antar variabel be bas
dalam mode 1 re gre si tidak te rjadi hu bungan kore lasi yang ku at, se hingga masing-masing
variabe | dapat be rdiri se ndiri dalam me mpe ngaru hi variabe 1 de pe nden. Mode 1 re gre si
yang baik harus bebas dari multikoline aritas agar hasil analisis tidak mengalami bias.
Pe ngu jian dilaku kan de ngan me lihat nilai Tole rance dan Variance Inflation Factor (VIF),

de ngan ke te ntu an bahwa tidak te rjadi mu Itikoline aritas apabila nilai Tole rance > 0,10 dan
VIF < 10.

Tabe | 10. Hasil U ji Mu Itikoline aritas

Coefficients”
Colline arity Statistics
Mode | Tolerance | VIF
1 |Disiplin (X1) 0.412 2.428
Lingkungan (X2) ]0.422 2.369
Motivasi Ke rja (X3)|0.301 3.318
a. De pe nde nt Variable : E tos Ke rja Islami (Y)

Be rdasarkan hasil pe rhitu ngan me nggu nakan SPSS yang ditampilkan pada Tabel 12,
dipe role h nilai Tole rance untuk variabe | Disiplin Ke rja (X;) se be sar 0,412 de ngan nilai
VIF 2,428; variabe |l Lingkungan Kerja (X;) me miliki nilai Tolerance 0,422 dengan VIF
2,369; serta variabel Motivasi Kerja (X3) memiliki nilai Tolerance 0,301 dengan VIF
3,318. Seluruh nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan seluruh VIF berada jauh di
bawah 10, se hingga dapat disimpu lkan bahwa tidak te rjadi mu Itikoline aritas dalam mode |
re gre si. De ngan de mikian, ke tiga variabe | inde pe nde n yaitu Disiplin Ke rja, Lingku ngan
Kerja, dan Motivasi Kerja tidak me miliki kore lasi tinggi satu sama lain, se hingga layak
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digu nakan se cara simu Itan dalam me mpre diksi E tos Ke rja Islami te naga ke pe rawatan di
RS Mu hammadiyah Ponorogo.

3. Uji He te roske dastisitas (Gle jse r)

Uji Heteroske dastisitas  dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ke tidaksamaan varian residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah
mode | yang be bas dari he te roske dastisitas, artinya varian e rror (re sidu al) be rsifat konstan
terhadap seluruh nilai variabel independen. Dalam penelitian 1ni, Uji
He te roske dastisitas me nggu nakan me tode Gle jser dengan krite ria bahwa tidak te rjadi
he te roske dastisitas apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.

Tabel 11. Hasil U ji He te roske dastisitas

Coefficients®
U nstandardize d Standardize d
Coe fficie nts Coe fficie nts

Mode | B Std. Error | Beta T Sig.

1 (Constant) 4.352 1.076 4.046 0.000
Disiplin (X1) 0.027 0.085 0.058 0.313 0.755
Lingku ngan (X2) [-0.004 0.089 -0.007 -0.040 0.968
Motivasi  Kerja|-0.214 0.108 -0.423 -1.969 0.054
(X3)

a. De pe nde nt Variable : Abs Re's

Be rdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 13, diperoleh nilai signifikansi untuk
variabe 1 Disiplin Kerja (X;) sebesar 0,755, Lingkungan Kerja (X;) se besar 0,968, dan
Motivasi Ke rja (X3) se be sar 0,054. Se luru h nilai te rse but le bih be sar dari 0,05 se hingga
dapat disimpu lkan bahwa tidak terdapat ge jala he te roske dastisitas pada model re gre si.
Dengan de mikian, model regresi dalam pene litian ini memiliki varian residual yang
konstan (homoske dastis) dan dinyatakan me menuhi asumsi he te roske dastisitas. Oleh
kare na itu, mode | re gre si yang digu nakan untu k me nganalisis pe ngaru h Disiplin Ke 1ja,
Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Etos Kerja Islami pada tenaga
ke perawatan RS Muhammadiyah Ponorogo layak dan valid untuk digunakan dalam
analisis le bih lanju t.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Re gre si Line ar Berganda digu nakan untuk me nge tahui arah dan besarnya
pe ngaru h variabe | inde pe nde n yang te rdiri dari Disiplin Ke rja (X;), Lingku ngan Ke rja (X3),
dan Motivasi Kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu Etos Kerja Islami (Y) pada
tenaga keperawatan RS Muhammadiyah Ponorogo. Berdasarkan hasil pengolahan data
me nggu nakan program SPSS ve rsi 25, dipe role h pe rsamaan re gre si se bagai be riku t:
Y=5.593 + 0.360X1 + 0.369X2 + 0.490X3 + ¢

Tabe ] 12. Hasil Analisis Re gre si Line ar Be rganda

Coefficients®
U nstandardize d Standardize d
Coe fficie nts Coe fficie nts
Mode | B Std. Error  |Beta t Sig.
1 \ (Constant) 5.593 1.847 3.028 0.004
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Disiplin (X1) 0.360 0.146 0.283 2473 0.016
Lingku ngan (X2) {0.369 0.153 0.273 2.418 0.019
Motivasi  Kerja|0.490 0.186 0.351 2.629 0.011
(X3)

a. De pe nde nt Variable : E tos Ke rja Islami (Y)

Hasil pe rsamaan re gre si te rse but me nunju kkan bahwa nilai konstanta se be sar 5,593
me ngindikasikan bahwa apabila variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja dianggap konstan atau sama dengan nol, maka nilai E tos Kerja Islami tetap berada
pada angka 5,593. Hal ini berarti bahwa te naga ke pe rawatan RS Mu hammadiyah Ponorogo
telah memiliki dasar etos kerja Islami meskipun tanpa pengaruh variabe l-variabel
inde pe nde n. Koe fisien re gre si variabel Disiplin Kerja (X;) se besar 0.360 me nunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan skor ke disiplinan akan me ningkatkan Etos Kertja
Islami se be sar 0.360 satuan. Nilai signifikansi se besar 0.016 (< 0.05) me ne gaskan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja Islami. Dengan
de mikian, se makin tinggi tingkat ke disiplinan te naga ke pe rawatan, se makin tinggi pula e tos
ke rja Islami yang ditu nju kkan.

Koe fisien regresi Lingkungan Kerja (X;) sebesar 0.369 menunjukkan bahwa
pe ningkatan satu satuan skor Lingkungan Kerja akan meningkatkan Etos Kerja Islami
sebesar 0.369 satuan. Nilai signifikansi sebesar 0.019 (< 0.05) menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja Islami. Kondisi
lingku ngan ke rja yang nyaman, aman, dan me ndu kung tu gas pe layanan ke se hatan te rbu kti
mampu me ningkatkan e tos ke rja Islami te naga ke pe rawatan. Se lanju tnya, koe fisie n re gre si
Motivasi Ke rja (X3) se be sar 0.490 me nu nju kkan bahwa se tiap pe ningkatan satu satu an skor
motivasi ke rja akan me ningkatkan E tos Ke rja Islami se be sar 0.490 satu an. Nilai signifikansi
0.011 (< 0.05) menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Etos Kerja Islami. Hal ini menggambarkan bahwa tenaga ke perawatan yang
me miliki motivasi tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, cenderung menunjukkan
perilaku kerja Islami yang le bih kuat. Se cara ke seluruhan, hasil analisis re gresi line ar
be rganda me nunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja Islami. Dengan de mikian,
peningkatan pada ketiga variabel tersebut secara simultan akan berkontribusi pada
pe ningkatan e tos ke rja Islami te naga ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo.

1. Uji Parsial (Ujit)
Uji Parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabe |
inde pe nde n, yaitu Disiplin Kerja (X;), Lingkungan Ke 1ja (X;), dan Motivasi Ke rja (X3),
te rthadap E tos Ke rja Islami (Y) se cara te rpisah.

Tabe 1 13. Hasil U ji t (Parsial)

Coefficients®
U nstandardize d Standardize d
Coe fficie nts Coe fficie nts
Mode 1 B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) 5.593 1.847 3.028 [0.004
Disiplin (X1) 0.360 0.146 0.283 2.473 10.016
Lingkungan (X2) |0.369 0.153 0.273 2.418 [0.019
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Motivasi ~ Kerja|0.490 0.186 0.351 2.629 |0.011
(X3)
a. De pe nde nt Variable : E tos Ke rja Islami (Y)

Be rdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 15, diperoleh nilai signifikansi untuk
variabe | Disiplin Kerja se besar 0,016, Lingkungan Kerja se be sar 0,019, dan Motivasi
Kerja sebesar 0,011. Seluruh nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, se hingga dapat
disimpu lkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Etos Kerja Islami. Hal ini berarti bahwa se makin tinggi tingkat ke disiplinan,
se makin baik kondisi lingku ngan ke rja, dan se makin ku at motivasi te naga ke pe rawatan,
maka semakin meningkat pula penerapan etos kerja Islami di RS Muhammadiyah
Ponorogo. De ngan de mikian, pe ningkatan pada aspe k disiplin, lingku ngan, dan motivasi
ke rja akan se cara langsu ng me ndu kung pe ningkatan nilai-nilai e tos ke rja Islami dalam
pe laksanaan pe layanan ke pe rawatan.

2. Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Disiplin
Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X;), dan Motivasi Kerja (X3) secara bersama-sama
te rhadap E tos Ke rja Islami (Y).
Tabe 1 14. Hasil U ji F (Simu Itan)

ANOVA®
Sum of
Mode 1 Square s Df |Mean Square |F Sig.
1 Re gre ssion | 323.660 3 107.887 41.628 [0.000°
Residual |158.094 61 ]2.592
Total 481.754 64
a. De pe nde nt Variable : E tos Ke rja Islami (Y)
b. Pre dictors: (Constant), Motivasi Kerja (X3), Lingkungan (X2), Disiplin
X1

Hasil analisis pada Tabel 14, me nunjukkan bahwa nilai F hitung se be sar 41,628
de ngan signifikansi 0,000. Kare na nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H,
dite rima, yang berarti variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja
se cara simu ltan be rpe ngaru h positif dan signifikan te rhadap E tos Kerja Islami. De ngan
de mikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan ketiga variabel tersebut secara
kole ktif akan me ningkatkan penerapan etos kerja Islami tennaga ke perawatan di RS
Mu hammadiyah Ponorogo, yang te rce rmin melalui sikap profe sional, tanggu ng jawab,
dan pe ne rapan nilai-nilai spiritu al dalam pe laksanaan pe layanan ke pe rawatan.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa be sar
ke mampu an variabel inde pe nden, yaitu Disiplin Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X;), dan
Motivasi Kerja (X3), dalam me nje laskan variasi pe rubahan pada variabel de pe nde n yaitu
E tos Kerja Islami (Y). Nilai R? be rada pada re ntang 0 hingga 1 (0 < R? < 1), di mana se makin
me nde kati angka 1 berarti model regresi semakin baik dalam menjelaskan variabel
de pe nde n.
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Tabel 15. Nilai R, R?, dan Adju ste d R?

Model Summary

Adjusted R|{Std. Error of the
Model |R R Square |Square E stimate
1 0.820° 0.672 0.656 1.60988
a. Pre dictors: (Constant), Motivasi Kerja (X3), Lingkungan (X2), Disiplin
X1)

Hasil u ji pada Tabe 1 17 me nunju kkan bahwa nilai R Square se be sar 0,672 atau 67,2%.
Artinya, 67,2% variasi pe rubahan Etos Kerja Islami dapat dije laskan ole h variabe 1 Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja, se dangkan 32,8% sisanya dipe ngaru hi oleh
faktor lain yang tidak dite liti dalam mode 1, se pe rti bu daya organisasi, gaya ke pe mimpinan,
kompe te nsi individu, mau pun faktor e kste rnal lainnya. Nilai R se be sar 0,820 me nu nju kkan
adanya hubungan yang sangat ku at antara ke tiga variabe 1 inde pe nde n de ngan E tos Kerja
Islami. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,656 mengindikasikan bahwa tingkat
penyesuaian model re gresi tetap tinggi me skipun me mpe rtimbangkan jumlah variabel
be bas dalam pene litian. De ngan de mikian, dapat disimpulkan bahwa model re gresi yang
digunakan me miliki ke mampuan yang baik dalam me nje laskan hubungan antara Disiplin
Kera, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Etos Kerja Islami tenaga
ke pe rawatan di RS Mu hammadiyah Ponorogo.

Pembahasan
Disiplin kerja (X1)

Hasil analisis me nunju kkan bahwa Disiplin Ke rja be rpengaruh positif dan signifikan
terhadap Etos Kerja Islami, ditunjukkan dengan nilai koe fisien regresi 0,360, t hitung
2.473, dan Sig. 0.016 < 0.05, se hingga H; diterima. Artinya, se makin tinggi ke disiplinan
te naga ke pe rawatan, se makin ku at pene rapan e tos ke rja Islami dalam me njalankan tu gas.
Skor rata-rata disiplin kerja berada pada kisaran 4.03—4.38 yang termasuk kate gori baik,
me nu nju kkan ke patu han te rhadap aturan, ke te patan waktu, se rta pe laksanaan SOP de ngan
pe nu h tanggu ng jawab. Te mu an ini se jalan de ngan Mangku ne gara (2017) yang me nyatakan
bahwa disiplin me nce rminkan ke se diaan individu me naati ketentuan organisasi. Dalam
konteks rumah sakit Islam seperti RS Muhammadiyah Ponorogo, disiplin tidak hanya
me nce rminkan profe sionalisme, tetapi juga penerapan nilai amanah dan tanggung jawab.
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Fatmawati (2020) me nyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan te rthadap peningkatan etos kerja Islami. Dengan de mikian,
disiplin kerja menjadi faktor penting dalam membentuk etos kerja Islami yang be rnilai
ibadah bagi te naga ke pe rawatan.

Lingkungan Kerja (X3)

Hasil analisis me nu nju kkan bahwa variabe 1 Lingku ngan Ke rja me miliki nilai koe fisien
re gre si se be sar 0,369, de ngan nilai t hitung 2.418 dan Sig. 0.019 < 0.05, se hingga H, ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja
be rpe ngaru h positif dan signifikan te rhadap E tos Ke rja Islami. Artinya, se makin nyaman dan
kondusif lingkungan kerja yang dirasakan tenaga ke perawatan, maka semakin tinggi
penerapan etos kerja Islami dalam aktivitas pelayanan ke sehatan. Sedangkan, hasil
de skriptif me nunju kkan bahwa lingku ngan ke rja me mpe role h skor rata-rata 3.98-4.29 yang
termasuk dalam kate gori baik, sehingga menggambarkan bahwa RS Muhammadiyah

17



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) VOL. 10, NO. 01, 2026

Ponorogo telah menyediakan kondisi kerja yang mendukung baik dari aspek fisik
(ke be rsihan, pe ncahayaan, ve ntilasi, dan fasilitas ke rja) mau pun aspe k nonfisik (hubungan
harmonis antarpe gawai, ke rja sama, dan du kungan psikologis). Te muan ini sejalan de ngan
te ori yang dije laskan ole h Se darmayanti (2017) yang me nyatakan bahwa lingkungan ke rja
yang nyaman dapat me ningkatkan e fe ktivitas dan se mangat ke rja pe gawai. Dalam pe rspe ktif
Islam, lingkungan ke rja yang bersih, tertata, dan harmonis me nce rminkan nilai tu ma’ninah
(ke te nangan hati) dan thaharah (ke be rsihan), yang me ru pakan bagian dari e tos ke rja Islami.
Pe ne litian ini ju ga se jalan de ngan hasil pe ne litian Sapu tri (2021) yang me nje laskan bahwa
lingku ngan ke rja yang baik, baik se cara fisik mau pun sosial, mampu me ningkatkan motivasi,
tanggu ng jawab, dan perilaku kerja Islami. Di RS Mu hammadiyah Ponorogo, su asana ke rja
yang nyaman, hubungan kerja yang harmonis, serta fasilitas ibadah yang me madai turut

me ndu ku ng pe ngu atan e tos ke rja Islami me lalu i pe layanan ke se hatan yang profe sional dan
ikhlas.

Motivasi Kerja (X3)

Hasil analisis me nunjukkan bahwa Motivasi Kerja be rpe ngaruh positif dan signifikan
te rhadap E tos Kerja Islami, ditunjukkan ole h nilai koe fisien re gre si 0,490, t hitung 2.629,
dan Sig. 0.011 < 0.05, se hingga H; diterima. Artinya, se makin tinggi motivasi ke rja te naga
ke pe rawatan, se makin baik penerapan etos kerja Islami dalam pelayanan ke se hatan.
Motivasi kerja perawat berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3.82-4.32,
me nce rminkan dorongan intrinsik se perti niat ikhlas dan ke sadaran bahwa be ke rja adalah
ibadah, serta dorongan e kstrinsik se pe rti dukungan lingku ngan, pe nghargaan, dan re ward.
Temuan ini sesuai dengan teori Maslow dan Hasibuan (2017) yang me nyatakan bahwa
motivasi merupakan faktor utama pendorong semangat kerja dan peningkatan kinerja
pe gawai. Dalam pe rspe ktif Islam, motivasi yang baik didasari ole h ke ikhlasan dan se mangat
berbuat baik sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Hasil penelitian ini
mendukung temuan penelitian Wulansari (2022) yang menyatakan bahwa motivasi
be rpe ngaru h positif te rhadap e tos ke rja Islami. Pada RS Mu hammadiyah Ponorogo, motivasi
kerja diperkuat oleh nilai spiritual dan tanggung jawab profe sional, se hingga pe ke rjaan
dilaku kan bu kan hanya untu k tu ju an duniawi, te tapi ju ga se bagai ibadah.

Etos Kerja Islami (Y)

Hasil uji simultan (U ji F) me nunjukkan bahwa Disiplin Ke rja (X;), Lingku ngan Ke rja
(X2), dan Motivasi Kerja (X3) secara be rsama-sama be rpe ngaru h signifikan te rhadap E tos
Kerja Islami (Y), dibuktikan dengan nilai F hitung 41.628 dan Sig. 0.000 < 0.05. Hal ini
be rarti ke tiga variabe |l te rse but me miliki pe ran pe nting dalam me mbe ntuk perilaku kerja
te naga ke pe rawatan yang be rlandaskan nilai-nilai Islam. Se cara de skriptif, E tos Ke rja Islami
me miliki skor rata-rata 4.18-4.46, termasuk kategori baik hingga sangat baik. Ini
me nu nju kkan bahwa te naga ke pe rawatan RS Mu hammadiyah Ponorogo te lah me ne rapkan
nilai-nilai Islami se pe rti ke ju juran, tanggu ng jawab, ke sunggu han, ke disiplinan, ke sabaran,
dan ke ikhlasan dalam me njalankan pe layanan. Te mu an ini se jalan de ngan pe ndapat Tasmara
(2012) bahwa etos kerja Islami merupakan manife stasi keimanan yang te rce rmin dalam
perilaku kerja yang te kun, be rtanggu ng jawab, dan bernilai ibadah. Se cara te oritis, hasil
pe ne litian ini me ndu kung bahwa e tos ke rja Islami te rbe ntu k dari kombinasi faktor inte rnal
se pe rti motivasi dan nilai spiritu al, dan faktor e kste rnal se pe rti lingku ngan ke rja dan bu daya
organisasi. Dengan de mikian, te naga ke perawatan mampu me madukan profe sionalisme
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dengan nilai Islam, sehingga tercipta budaya kerja Islami yang me ningkatkan kualitas
pe layanan ke se hatan.

Implikasi Penelitian

Hasil pe ne litian me nunju kkan bahwa Disiplin Ke rja, Lingku ngan Ke rja, dan Motivasi
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja Islami tenaga keperawatan RS
Mu hammadiyah Ponorogo. Te muan ini me miliki implikasi pe nting baik bagi manaje men
rumah sakit, tenaga keperawatan, maupun akademisi untuk pengembangan teori dan
praktik manaje me n sumbe r daya manu sia be rbasis nilai-nilai Islam.

1) Implikasi bagi Manaje me n Ru mah Sakit

Te mu an pe ne litian ini me mbe rikan dasar bagi manaje me n RS Mu hammadiyah Ponorogo
untuk menge mbangkan strate gi pengelolaan SDM berbasis nilai Islam. Manaje men
perlu me mpe rkuat pe mbinaan ke disiplinan yang be rorie ntasi pada ke sadaran spiritu al
se bagai amanah, me ningkatkan ku alitas lingku ngan ke rja yang nyaman dan re ligiu s, se rta
me rancang program pe ningkatan motivasi ke rja be rbasis nilai Islami se pe rti kajian rohani
dan sistem penghargaan yang mendukung semangat profesional serta ke ikhlasan.
Imple me ntasi strate gi tersebut dapat memperkuat budaya kerja Islami sehingga
pe layanan ke se hatan yang dibe rikan tidak hanya profe sional te tapi ju ga be rnilai ibadah

2) Implikasi bagi Karyawan atau Te naga Ke pe rawatan

Bagi tenaga keperawatan, penelitian ini mene gaskan pentingnya ke sadaran bahwa
be ke rja me ru pakan bagian dari ibadah ke pada Allah SWT. Mere ka diharapkan me njaga
perilaku ke rja Islami se pe rti disiplin, ke jujuran, dan ke rja ikhlas dalam pe layanan, se rta
me mandang tu gas me layani pasie n se bagai amanah yang harus dijalankan dengan nilai
sabar, ihsan, dan istigamah. De ngan motivasi spiritu al te rse bu t, te naga ke pe rawatan dapat
me ningkatkan ku alitas pe layanan yang tidak hanya be rorie ntasi pada hasil duniawi te tapi
ju ga pada ke be rkahan dan ridha Allah SWT.

3) Implikasi bagi Akade misi dan Pe ne liti Se lanju tnya

Se cara akademis, penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya
manu sia be rpe rspe ktif Islam dan me mpe rku at te ori bahwa disiplin, lingku ngan ke rja, dan
motivasi merupakan faktor penting dalam membentuk etos kerja Islami. Peneliti
se lanju tnya dapat me njadikan stu di ini se bagai re fe re nsi u ntu k me nge mbangkan mode |
pe ne litian baru, misalnya de ngan me nambahkan variabe 1 ke pe mimpinan Islami, bu daya
organisasi Islami, atau komitme n spiritual ke rja untuk me mpe rdalam pe mbahasan dalam
pe nge lolaan SDM Islami di se ktor ke se hatan mau pu n institu si lainnya.

5. KESIMPULAN
Be rdasarkan hasil analisis data peneliti me lalui Be rdasarkan hasil analisis data dan
pe mbahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

be riku t:

1. Disiplin ke rja be rpe ngaru h te rhadap e tos ke rja islami di Rs Mu hammadiyah Ponorogo.
Hal tersebut berarti tenaga keperawatan Rs Muhammadiyah Ponorogo me miliki
tingkat ke taatan dan tanggu ngjawab yang tinggi te thadap pe raturan kerja, waktu, dan
prose dur ope rasional yang te lah di te tapkan.
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2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja Islami di Rs Muhammadiyah
Ponorogo. Hal tersebut berarti Lingkungan kerja di Rs Muhammadiyah Ponorogo
dinilai su dah kondu sif, baik dari aspe k fisik se pe rti ke be rsihan, pe ne rangan, ve ntilasi,
maupun dari aspek nonfisik seperti hubungan kerja yang harmonis dan dukungan
antar pe gawai.

3. Motivasi kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja Islami di Rs Muhammadiyah
Ponorogo. Hal tersebut berarti te naga ke perawatan me miliki dorongan kerja yang
ku at, baik se cara intrinsik dan e kstrinsik. Me re ka be ke rja bu kan se mata karna imbalan
materi, tetapi juga karna dorongan moral, dukungan sosial dan nilai spiritual bahwa
pe ke rjaan me ru pakan bagian dari ibadah.

4. Disiplin, Lingku ngan, dan Motivasi ke rja be rpe ngaru h te rhadap e tos ke rja islami di Rs
Mu hammadiyah Ponorogo. Be rdasarkan hasil nilai koe fisien determinasi (R square)
yang diperoleh sebesar 0,672. Hal ini berarti 67,2% berarti etos kerja islami
dipe ngaru hi ole h disiplin ke rja, lingku ngan ke rja dan motivasi ke rja.
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